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Sanento Qudimcm

SENILUKIS DI INDONESIA — PERSOALAN®NJA
DULU DAN SEKARANG

Dijika kita ikuti persoalan® utama ; djika kita ikuti perbintjangan’
jang paling riuh mengenai senilukis di Indonesia dulu dan s_ekm-nm:
maka kita dengan mudah mengatakan : Senilukis di Indonesia — per-
soalan®nja dulu dan sekarang, sama sadja. Ini tentu tidak dengaq sen
dirinja berarti bahwa tidak ada persoalan® baru atau persoalan® luin
dalam seni-lukis kita. Tapi ini bisa berarti bahwa mereka, jang berbin
tjang tentang senilukis di Indonesia, tidak tjukup kreatip untuk me
nemukan persoalan® baru. Kreativita seorang pembahas tidak per-tama’
terletak pada kesanggupannja untuk memberikan djawaban® baru, me
lainkan, terutama, terletak pada kesanggupannja untuk mengadjukan
pertanjaan® baru.

Namun, pembitjaraan jang akan saja lakukan inipun, sesunggulinjs
tidak pula baru. Apa jang saja lakukan hanjalah mentjoba melihat apa
kah makna riuh-rendah jang terdjadi dalam perbintiangan® senilukis
kita duly dan sekarang, lalu dari situ menarik kesimpulan. Dan iniluly
kira® kesimpulan saja :

1. Dalam kehidupan senilukis modern kita sedjak awal mulanis
terdapat suatu prinsip, jang belum kita lihat dengan djernil
konsekwensi* dan kaitan’nja jang lebih luas,

2. dan oleh karena itu tidak nampak djelas sebagai kenjataan jung
hidup, dan oleh karenanja ada beberapa diantara kita jang Iy
lah menumbukkan kepalanja kepadanja

3. bahwa semua tumbukan ini pada dasarnja sia® oleh karena
prinsip itu berakar dalam kenjataan jang lebih luas, jakni ke
njatgan perubahan® masjarakat dan kebudajaan jang sedung
terdjadi di tanahair kita dan terdjadi di mana® di dunia di alad

ini.
Prinsip itu saja namakan ,.modernisme”. Saja namakan denikian
sebab prinsip itulah pada dasarnja jang menjebabkan seni modern kits

mengambil djalan dan tjorak jang berbeda dari seni tradisionil kits

Ada tiga pendirian jang sangat dasar dalam modernisme itu. P
dirian pertama ialah pendirian tentang pribadi sebagai pusat dajatjipta
Ke dua, pendirian tentang otonomi seni. Dan ke tiga, pendirian har
tentang tradisi seni.
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'RIBADI SEBAGAI PUSAT DAJAT]JIPTA

Dalam masjarakat kita jang tradisionil, pusat, dari mana tjiptaan
seni lahir mewudjud, adalah masjarakat. Seorang seniman tradisionil
pada umumnija hanjalah menghirup, memungut dan mewudjudkan kem-
bali nilai®, tema2, bentuk? ungkapan dll. jang telah tersedia dalam ma-
sjarakat. Semua ini adalah milik bersama. jang telah dikembangkan,
‘diperhalus, ditingkatkan ber-angsur® dari generasi ke generasi. meru-
pakan hasil perkembangan suatu tradisi, Maka karja seni tradisionil,
‘dalam arti kata jang terdalam, adalah anonim.

: Seniman modern berpenditian bahwa pusat, darimana karjanja lahir
terwudjud, adalah dirinja sendiri. Maka seniman modern mentjantumkan
‘tandatangan pada setiap karjanja.

Revolusi seni di tanahair kita, jang telah menggeser pusat daja-
tipta itu dari masjarakat kepada pribadi perseorangan, terdjadi pada
masa tahun® 30-an abad ini. Pada masa itulah timbul gerakan® kese-
nian untuk mentjiptakan seni baru jang merupakan ungkapan pribadi
perseorangan. Gagasan pembaharuan ini nampak djelas pada Pudjangga
Baru (1933), Persagi (- 1938), dan. sampai batas tertentu. Pithamaha
(1934) di Bali.

Pendirian tentang pribadi sebagai pusat dajatjipta itu menjebab-
kan seniman modern mentjurigai setiap keharusan, kontrol. kekangan,
jang datang dari luar dan selalu berusaha menolak dan menghindarinja.
Sudjojono, tatkala ia memimpin Persagi. telah menjerukan agar pelukis
hanja bertolak dari djiwanja sendiri : lukisan - adalah djiwa nampak.
Oleh karena itu pelukis harus bebas dari kekangan® jang datang dari
berbagai bentuk kolektivita, agar ia ,.benar”, jaitu menampilkan apa
jang terasa dalam hatinja. jang bergerak dalam djiwanja, setjara murni,
lurus, tak terhalang. | Senilukis”. kata Sudjojono di tahun 1939, _tidak
boleh mendengarkan dan menurut suatu groep-moraliserende-mensen
atau mendjadi budak dari partai ini atau partai itu. Dia harus merdeka
se-merdeka®nja, terlepas dari segala moral maupun tradisi untuk bisa
hidup subur segar dan merdeka”.

Dengan kutipan kata? Sudjojono ini, sekaligus kita memasuki pula

pen_(lﬁiizn ke dua dalam modernisme. jakni pendirian tentang otonomi
senilukis.

OTONOMI SENI

Tersimpul dalam kata® Sudjojono tadi adalah pendirian, bahwa
senilukis bukanlah bidang kegiatan jang dibawahi dan dikontrol oleh
bidang® kegiatan lain. Pelukis kita lainnja, Basuki Resohowo, menguta-
rakan pendirian jang sama di tahun 1949 dengan tak kurang tegasnia,
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di bawah djudul jang chas »Lepaskan Tkatan™ : | Nilai kesenian”, kata-
nja, ,tidak tertudju kepada budi jang balk, ilmu, tjita? keagamaan dan
tatanegara”.

Apa jang hendak dikatakan Basuki Resobowo bukanlah bahwa seni-
lukis tidak mempunjai efek moral, spirituil dan politis, melainkan bal-
wa senilukis adalah suaty bidang kegiatan dan pengalaman jang setjara
fungsionil berbeda dan terpisah dari kegiatan pendidikan budi-pekerti,
penjebaran agama, ilmu pengetahuan dan kegiatan politik, dan bahwa
mutu kesenian adalah sesuaty jang chas dan tidak sama dengan mutu
politis, mutu moral. muty ilmiah, dsb.

Ada satu aspek lagi dari otonom; jang sangat penting bagi seni-
lukis. Talah otonomi karja lukisan sebagai kreasi bebas seniman dan
sebagai bidang ekspresif jang otonom, bebas dari kenjataan jang nam-
pak di sekitar kita.

Pandangan Sudjojono tentang lukisan sebagai . djiwa nampak™
berarti bahwa lukisan dipandang bukan sebagai salinan dari apa jang
nampak di luar, melainkan sebagai penampakan apa jang tersembunii di
dalam djiwa. Elemen? lukisan — garis, warna. sapuan kwas dsb. — di-
pandang bukan sebagai alat® untuk membuat gambaran fotografis atau
membuat opname optis daripada alam di Juar, melainkan sebagai alat®
ekspresif, jakni sebagai alat pengungkap dan penggugah rasa. Dapat
difahami djika Sudjojono dan pelukis? Persagi melawan keras prinsip
senilukis pemandangan alam jang berkembang di tahun 30-an, karena
senilukis ini hendak menjalin kemolekan alam ke atas kanvas. Sebalik-
nja Sudjojono menekankan pentingnia djiwa pelukis jang harus nampalk
terungkap, bukan dalam pokok-lukisan (subject matter), bukan dalam
tema, bukan dalam kehebatan tierita jang diilustrasikan, melainkan pada
...... sapuan kwas.

Penglihatan tentang daia ungkap dan daja gugah elemen? lukisan
terlepas dari apa jang digambarkan, sangat djelas dinjatakan oleh Basuki
Resobowo di tahun 1949 :  Melihat lukisan” katanja, , meminta tenaga
visuil : artinja dengan melalui bentuk, saris dan warna. bangkit rasa
kita akan sesuatu soal dengan tidak usah memikirkan terlebih dahul
bentuk apa jang dimaksudkan ... 3

Lagi: ,,...... dari potji jang dilukiskan di atas kanvas tidak bisa
dituangkan air teh. sebagaimana halnja dengan potii sebetulnja jang di-
djadikan tjontoh. Potji di atas kanvas mempunjai kewadjiban lain. Dari
potji ini garis dan warnanja jang kita kehendaki untuk menjusun suatu
harmoni (kesatuan rasa) guna mengisi bidang kanvas”.

Tetapi djika elemen?® lukisan dapat digunakan untuk mengungkap
dan menggugah terlepas dari apa jang digambarkan. mengapa masih
menggambar potji > Mengapa masih berpegang pada objek? dalam ke-
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njataan jang nampak di luar ? Pertanjaan jang logis ini, jang san jat
fundamentil bagi muntjulnja Iukisan abstrak, tidak timbul pada pelul.is?
senior kita atau diabaikan. Sekalipun demikian idea tentang lukisan
sebagai bidang ekspresif jang otonom telah melahirkan segala matjam
distorsi, deformasi dan abstraksi dalam kanyas® para pelukis kita sedjak
Persagi. Barulah dalam tahun? belakangan ini kita menjaksikan timbul-
nja lukisan® abstrak, bagaikan tiendawan di musim hudjan.

Uraian kita ini menundjukkan bahwa timbulnja lukisan abstrak
dalam perkembangan senilukis kita achir® ini bukanlah sesuatu jang
asing, bukan sesuatu jang mutlak radikal. Idea dasar tentang lukisan
abstrak implisit dalam kelahiran Persagi. Atau, dengan perkataan lzin,
perkembangan senilukis Indonesia sedjak Persagi telah mempersiapkan
idea® dan sensibilita — katakanlah telah mempersiapkan iklim — bagi
timbulnja lukisan® abstrak.

PENDIRIAN BARU TENTANG TRADISI SENI

Djika seni dipandang sebagai sebuah bidang kegiatan dan penga-
laman jang otonom, maka kotak? jang membatasi seni Islam, seni Kris-
ten, seni Hindu, seni primitif, seni Dijepang, seni Spanjol dsb. ditembus.
Terdapat sensibilita, tjitarasa serta apresiasi jang meluas, jang unive sil.
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Maka karja® seni dari seluruh dunia dipandang sebagai sebuah keluarga
besar. Penditian baru tentang tradisi seni lahir dari gedjala ini.

Seniman tradisionil di djaman silam hanja bersentuhan dengan
satu tradisi seni, ialah tradisi setempat jang diwariskan oleh g®nerasi
seniman sebelumnja. Dengan bepergian, dengan mengundjungi museum?®
dan pameran®, dengan melihat reproduksiZ, dengan melihat film®, de-
ngan membatja buku® seniph® kita sekarang bersentuhan dengan
berbagai tradisi seni di dunia. Seniman modern berada di tengah situasi
artistik jang sangat luas, selebar buana dan sepandjang sedjarah. Jang
penting di sini ialah kenjataan bahwa seniman® kita memperlakukan
karja® seni dari pelbagai pendjuru dunia dan pendjuru djaman itu tidak
sebagai objek? jang asing, gandjil atau eksotis. melainkan memperlaku-
kannja dengan akrab dan serius - terdapat empati dan simpati terhadap
karja® seni dan seniman? dari segala tempat dan djaman.

Maka dapatlah difahami bila dalam situasi demikian karja® seni
jang paling penting bagi perkembangan pribadi artistik seorang seni-
man tidaklah otomatis karja seni jang berasal dari tradisi daerah atau
negerinja. melainkan karja® seni jang paling akrab dengan hatinja, de-
ngan temperamennja dan dengan perspektif kreatif jang dipilihnja, tidak
peduli dari mana dan kapan karja® seni itu berasal. Maka dapat Kita
djumpai seorang pelukis kita jang karja®nja lebih banjak memperlihatkan
pengaruh dari senilukis Djepang dan Tiina daripada dari lukisan wajang-
beber atau kain batik. Pelukis lainnja menundjukkan pengaruh dari seni
Mesir kuno atau Meksiko kuno, atau van Gogh atau Rousseau atau
Villon atau Diego Riviera.

Maka dapat kita katakan bahwa tradisi seni dari mana seniman
modern memilih dan menghirup zat? bagi pertumbuhan pribadi artis-
tiknja, adalah chasanah seni sebuana.

Lagi, djika kita hendak melihat awal-mula pendirian baru tentang
tradisi seni ini, kita harus menengok kepada Persagi. Pelukis® Persagi,
melalui pameran® lukisan koleksi Regnault pada tahun® mendjelang
Perang Dunia II, telah bersentuhan dengan karja® pelukis modernis Ero-
pah dan pada pelukis? modernis ini telah terwudjud pendirian baru ten-
tang tradisi seni seperti jang baru saja gahbarkan. Djurubitjara Persagi,
Sudjojono, membuat pendiran itu mendjadi eksplisit : ia mengandjurkan
pelukis* muda untuk mempeladjari senilukis Eropah dari Leonardo da
Vinci sampai Picasso, seni Afrika. Amerika. India, Tjina, Djepang, seni
primitif Kalimantan, Irian, pendeknja seni di seluruh pendjuru buana.

Oleh suatu forum seniman jang lebih luas, pendirian baru tentang
tradisi seni ini disuarakan dalam , Surat Kepertjajaan Gelanggang” ta-
hun 1949 :  Kami adalah ahliwaris jang sah dari kebudajaan dunia ...,
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PERSOALAN® UTAMA

Mudah dilihat, bahwa modernisme dengan tiga p‘endirian das-‘xtl
seperti tersebut di muka, segera menimbu[kan‘persoalan‘. Dengan seni
tradisionil jang masih hidup mengelilingi-kita kita merr}pcroleh banding-
an, bahkan gambaran tentang seni dalam hubungannja dengan_ masja-
rakat dan kebudajaan, dan dengan bandingan dan gambaran ini, kita
mengadjukan pertanjaan® :

Bagaimanakah senilukis jang mengambil pribadi perseorangan se-
bagai pusat daja tjipta jang tak boleh diganggu:gugat: dapat mempu-
njai arti sosial jang lebih luas ? Bagaimanakah semluk_:s jang memandang
dirinja otonom dan bebas dari bidang® kegiat::m lain, dapal; mgm_berl
faedah® bagi kehidupan masjarakat luas ? Bagalma_nakah sem_)lu_k:s jang
merupakan ekspresi pribadi dan membiarkan pe[ukts se-bebaS‘n]‘a mel_a}-
kukan distorsi, deformasi dan abstraksi, dapat d!faham‘l da_n diapresiir
masjarakat ? Bagaimana lukisan abstrak bisa mempunjai arti dan mem-
beri faedah bagi masjarakat ? Bagaimana semluk}s_jang menganggap
chasanah seni sebuana sebagai tradisinja dapat berpidjak pada bumi dan
kepentingan nasional ? - .

Djelas ini adalah pertanjaan® jang mempersoalkan kaltafl kerlnaSJare}-
katan senilukis modern. Jang ditjari terutama adalah fungsi sosial seni-
lukis modern kita. 7. ] :

Lagi, pertanjaan®: Bagaimanakah senilukis seperti itu bisa dlkar_:»
dung dalam kebudajaan Indonesia ? Bagaimanakah Pfebuda]aan‘ Ind_on‘esm
bisa terkandung dalam senilukis seperti itu ? Bagaimana Se'llll}:lkis jang
berpegang kepada pribadi perseorangan sebagai pusat da]avtjlp'ta dan
jang bebas bertemu dan bergesek dengan berbaga% gaja seni di dunia
bisa mempunjai satu tjorak, satu tjap, jang mewakili kebudajaan bang-
sanja dan mendjadi kebanggaan nasional ? _ ] .
Ini adalah pertanjaan® jang mempersoalkan ka}1tan ke_i)udajaan _semlu_kls
‘modern kita. Jang ditjari terutama adalah keindonesiaan dalam senilu-
kis kita. g

Dan kedua matjam persoalan inilah, tepatnja, jang mendjadi tema
utama perbintjangan jang paling riuh, dulu dan sekarang. ot 1y

Sudah barang tentu dalam perbintjangan® itu persoalan®nja tlda!(
diadjukan dalam bentuk pertanjaan® jang netral seperti tersebut tadi.
Senilukis Indonesia tidak diperiksa dan ditanjai, melainkan didakwa,
ditampar, dimarahi, dinasehati, ditolak — dan djuga dibela dengan ber-
api-.

i Tentu terdapat faktor sosial jang menjebabkan kedjadian seperti
ini.

Modernisme adalah sesuatu jang baru. Dan ia lahir dan tumbuh
di tengah seni® tradisionil jang masih hidup. Maka dapat difahami, bi-
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la djika orang menanjakan kaitan kemasjarakatan dan kaitan kebuda-
jaan senilukis  kita, orang telah mempunjai gambaran tertentu jang
terbentuk olel— seni® tradisionil. Seni tradisionil lahir dari djantung
masjarakat, di<dukung dan difahami oleh segenap anggota masjarakat,
dan, setjata #=ungsionil, membaur dengan berbagai bidang kegiatan
sosio-praktis. M agi, seni tradisionil memperlihatkan kebulatan gaja, dan
mempunjai secdjarah perkembangan jang djauh lebih tertutup dari seni
mo.lern.

Maka me —yeka jang mentjari kaitan kemasjarakatan senilukis mo-
dern tidaklah  mentjari, melainkan menjerang. Dan mereka menjerang
berdasarkan J=ehendak bahwa seni harus mendjalankan fungsi sosio-
praktis dan k=arena itu harus dapat diapresiic dengan serta-merta oleh
masjarakat lusms. Dielas di dalam masjarakat jang sedang demam akan
perbaikan nas®b jang tjepat terdapat kehendak® agar semua daja dan
semua alat dil<erahkan guna menghasilkan perubahan® keadaan setjara
kongkrit dan t=jepat, tahap demi tahap. Dan seni dipanggil dan dituntut
untuk ikut me=nghasilkan efek® praktis jang langsung dan segera seper-
ti itu.

Mereka j=ang mempersoalkan kaitan kebudajaan menjerang dan
mengandjurkar— dengan dasar kehendak bahwa senilukis kita harus
memperlihatka__n kebulatan gaja dan harus mempunjai perkembangan
jang tersendir® dan tertutup. Mengenai tjaranja terdapat dua pendi-
rian :

1. Denga. n mengambil unsur® dari senirupa kita jang lama.

2. Tidak  mengambil unsur® senirupa lama, melainkan dengan:
memb entuk tradisi baru; pengaruh® seni asing sementara di-

terimzmm, tapi sesudah itu, senilukis kita harus mengembangkan
sendir =i tradisinja dan menempuh djalan perkembangan jang
tertut=mp.
Keadaan mmasjarakat kita, serta suasana gerakan sosial dan politik
jang penuh sex-mangat nasionalisme serta ketidak-sabaran hendak tjepat®

memperbaiki  tingkat hidup rakjat, merupakan faktor® penting jang

menghidupkan  kehendak* mengenai senilykis seperti tersebut di atas.
Namun, ==gaknja, banjak pelukis tidak ambil pusing terhadap ke-
tjaman, andju_ran dan kehendak® itu dan dengan tenteram bekerdja

mengikuti kat ahati mereka masing®. Kendati serangan jang ber-tubi®
sedjak awal-nmmula, senilukis kita tetap berdjalan dengan modernisme

sebagai prinsiy—> jang dominan.

~Mengapa__ ?” kita dapat bertanja. , Karena pelukis® keras kepala”

— bukanlah dj=awaban. :
Pelukis h=anjalah bagian dari masjarakat dan sebagai demikian dari

saat ke saat i_a bersentuhan dengan berbagai aspek kehidupan masja~*
_ 5
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rakat. Dan dalam berb

sedang bekerdja prinsip T epesiieiienpR ki o djusens

e modernisme jang sama.

pribafl? ibaa;ia d:?Lg gy di tanahair kita tumbuh penglihatan akan
e ta%c bglcl; dg?ng vital, pemilik potensi®, martabat dan hak?
gerakan® pembaharuan d‘;}'kap. Penglihatan ini melahitkan gagasan® dan
g 1 bidang sosial, pendidikan, politik dan hukum
i‘nag‘amkat s ]‘u:rd‘qzi_flgga kini. Djuga, kita menjaksikan perubahan®
da-aI{. dan i:‘mié‘,sah;mj‘b -..l oleh_ proses diferensiasi, jakni proses pembe-
e I;emul'-t :]wmtl-‘bagal bidang kegiatan, pengalaman dan peni-
Indong:s jag it Aur. Lagi, oleh interkomunikasi modern, batas®
" i i men‘gaksikan %‘hldup tidak sama lagi dengan batas? geografi-
il Jaxe Crgesernja horison® alam-fikiran, alam-nilai dan

DK, horison™ jang Sedang meluas merangkum buana.

terlet?llc %%iﬁ;bgzmrziganﬁ masjarakat dan kebudajaan jang luas inilah
merupakarjl e _agapa modernisme dalam senilukis kita agaknja
hendak dan gagasan jajnggb ol Jaoas CRRLiAGL Se_ti?p ‘kritik, setiap ke-
S bk Gt dge ertabrakan dengan pendirian® dasar modernis-
e fﬁ?i’dﬁ?szz i‘ia“ak‘ritik senilukis akan berfaedah bagi kehidupan
modernisme sebagainlierslmtakat’ ditka sanggup melihat dengan djernih
e bukaigl sadja}i;a?-nh jang hidulp d;(engan segala kaitannja jang
il ) > elihatnja, melainkan menerimanja. Ini tidak
Fefiﬁ:tlii]i;ha‘:ia‘luf;dedf'mbme tidak membawa persealanZ, Peztal‘:jaaan: jang
Totani modeg‘niqr::e ; gmka tadi mengenai senilukis kita, tetap berlaku,
deka];t)an i iri;; d'lgl S“ﬁtut agar persoalan® ini didekati dengan pen-
iges e Mgsqlah ih €skriptif dan bukan pendekatan 2 priori dan
I i E'lt did‘ekat' i a0 kemasjarakatan dan kaitan kebudajaan, misal-
K}it; - d% i ment'a"l d_agp? mendesakkan kehendak* dan konsep? apriori.
dak dan ikiran: kita sen L, ©23° para pelukis pelaksanaan dari kehen-
_ i i, melainkan mentjoba meneliti setiar .
32}1:;‘;‘ ll(aa?amg:iagill:i da;é Situ menjusun konsep®. Maka kita h;ruas 112531
=i gke i Sg{ollalgi senilukis — ke dalam proses kreatif para
djuan an artistikian o o 8 para seniman, ke dalam usaha® dan per-
seluﬂﬁl fasil k”frjaiqueazka kterr:-igzluh dari langkah ke langkah, ke dalam
STk £ S n ke am proses apresiasi. Tapi ini 5
patnjg,.il](qn}gl Ib ?hfn(;.liimah dilakukan orang di Indonesia, g i
Py n31 jinga hiigtpl ]a:kalh-' kita akan mempunjai pembahasan dan kri-
sk penglil{atanﬂgbndw’ oleh karena akan melahirkan dan me-
BERESE o0 dan loriiete ary, pengetahuan® baru dan Pertanjaan® baru.
"N jang hidup, djuga oleh karena akan sangat

betfaedah bagl chalajak s .
] . AL 2 ] i
suki FheTat B j; bfxg;ll bantli]i:l léar;g berharga d] dalarn me-
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